
 
Indonesian Journal of Economics and Management 
Vol. 1, No. 2, March 2021, pp. 268 – 278 
©Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bandung 

 

Indonesian Journal of Economics and Management ISSN: 2747-0695 (Online) | 268 

 
Pengaruh CR dan DER terhadap ROE pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman Tahun 2015-2018 
 

Influance of CR and DER on ROE in Food and Beverage in 2015 – 2018 
 

Julia Loviana Pratiwi 
Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan, Politeknik Negeri Bandung 
E-mail: julia.loviana.kepn17@polban.ac.id 
 

Benny Barnas 
Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Bandung 
E-mail: benny.barnas@ polban.ac.id 
 

Fifi Afiyanti Tripuspitorini 
Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Bandung 
E-mail: fifi.afiyanti@ polban.ac.id 
 

 
Abstract: In this Final Project, the title "Influance of CR and DER on ROE in Food & 
Beverage in 2015 - 2018". The problems in this Final Project is how the effect of CR and DER 
variables on ROE in the period 2015 to 2018 seen relation and how big the influence of CR and 
DER on ROE. This research purpose is to find out the correlation between variable of CR and 
DER with ROE and the influence between the correlation. The research used descriptive analysis 
method and verificative analysis method. The results of the analysis show that the CR variable has 
a significant positive effect on the ROE variable with a significance level of 0.007, while the DER 
variable has no significant effect on ROE with a significance level of 0,196. While simultaneous 
CR and DER variables affect ROE with a coefficient of determination of 23% . 

Keywords: CR, DER, and ROE 

 

1. Pendahuluan 

Setiap perusahaan dalam menjalankan setiap usahanya tentu memiliki tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan keuntungan untuk kelangsungan hidup 
serta untuk masa depan perusahaan agar memiliki kinerja perusahaan yang baik. Kinerja 
perusahaan yang sering digunakan sebagai ukuran keadaan perusahaan yaitu kinerja keuangan. 
Menurut Sucipto (2003;6), untuk mengetahui seberapa besar perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan, maka digunakan salah satu pengukuran dari kinerja keuangan. Semakin meningkat 
laba yang dihasilkan perusahaan, maka akan mencerminkan kinerja perusahaan tersebut baik, 
karena besar kecil laba yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan tersebut.  

Alat indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntunyan 
yaitu dengan ROE. ROE adalah mengukur seberapa banyak pengembalian atau keuntungan yang 
didapatkan dari modal yang dimiliki. Semakin tinggi kemampuan menghasilkan laba dalam 
perusahaan, maka akan semakin tinggi pula ROE perusahaan. Berikut merupakan ringkasan yang 
menunjukkan fenomena ROE pada sampel perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018.  
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Gambar 1. Grafik ROE 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa tahun 2016 ROE mengalami kenaikan sebesar 
7% dari tahun 2015 menjadi 29%, sedangkan tahun 2017 ROE mengalami penurunan dari tahun 
2016 sebesar 3% menjadi 26%, dan pada tahun 2018 ROE mengalami penurunan kembali 
sebesar 1% menjadi 25%. Penurunan ROE secara terus-menerus akan menimbulkan dampak 
buruk pada kinerja perusahaan. Perusahaan makanan dan minuman sangat berperan penting bagi 
perekonomian nasional dikarenakan sub sektor ini menjadi kebutuhan primer bagi banyak 
masyarakat. Jika profitabilitas perusahaan makanan dan minuman dalam kondisi yang tidak stabil, 
maka akan berdampak buruk bagi kinerja perusahaannya. 

Perubahan laba dapat ditentukan dari beberapa variabel, yaitu dengan CR dan DER. Current 
Ratio (CR) adalah alat ukur dari rasio likuiditas. Rasio ini menunjukan seberapa sanggup 
perusahaan menutupi hutang jangka pendeknya dengan asset lancar yang dimilikinya. Nilai 
standar dari rasio likuiditas yang baik yaitu senilai 200%, artinya 1 hutang lancar dijamin dengan 2 
aset lancar perusahaan. Berikut kondisi CR pada sampel perusahaan makanan dan minuman di 
Bursa Efek Indonesia tahun.2015-2018. 

 
Gambar 2. Grafik CR 

Grafik diatas menunjukkan bahwa CR selalu mengalami kenaikan dari tahun 2015-2018 hal 
ini terdapat kesesuaian antara teori dan data dimana pada Grafik diatas CR yang meningkat akan 
berdampak pada ROE yang menurun, hal ini berarti CR berpengaruh negatif terhadap ROE. 
Nilai rasio CR dari tahun 2015-2018 selalu mengalami kenaikan. Tahun 2015 CR sebesar 236%.  
Tahun 2016 CR mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebesar 43% menjadi sebesar 279%. 
Tahun 2017 CR mengalami peningkatan dari tahun 2016 sebesar 11% menjadi sebesar 290%. 
Tahun 2018 CR mengalami peningkatan dari tahun 2017 sebesar 15% menjadi sebesar 305%.  
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Dari data yang diperoleh menunjukkan adanya fenomena dimana teori dengan hasil data 
yang telah dihitung, dimana ROE pada setiap tahunnya selalu tidak stabil dengan peningkatan dan 
juga penurunan yang terjadi, sedangkan CR selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya, sehingga 
terjadi fenomena dan harus dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah CR berpengaruh atau 
tidak terhadap ROE. Hasil penelitian Hartono (2015) menyimpulkan CR memiliki pengaruh 
terhadap ROE, tetapi berbeda dari penelitian Angga (2016) yang menyimpulkan CR tidak 
memiliki pengaruh terhadap ROE. Berbeda dengan Henda (2017) yang menyimpulkan CR tidak 
berpengaruh terhadap ROE. 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan salah satu alat ukur dari rasio solvabilitas. Menurut 
S.Husnan (2007), DER adalah rasio yang mengukur seberapa besar modal yang dimiliki 
memenuhi kewajiban perusahaan. Dengan adanya penggunaan hutang yang meningkat, maka 
akan mempengaruhi perusahaan dalam menghasilkan keuntungannya. Tingginya nilai DER, 
artinya perusahaan memiliki risiko tinggi yang dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam 
mengasilkan laba, tetapi apabila perusahaan dapat menggunakan hutang untuk aktivitas 
perusahaan secara efektif serta efisien, maka akan meningkatkan laba perusahaan. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa DER berpengaruh terhadap ROE. Berikut kondisi DER pada sampel 
perusahaan.makanan dan minuman.di Bursa Efek Indonesia.tahun 2015-2018. 

 
Gambar 3. Grafik DER 

Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai DER berfluktuasi menurun. Pada tahun 2015-2018 
DER terus menurun. Hal ini menunjukkan terdapat tidak kesesuaian antara teori dan data, 
dimana berdasarkan teori DER yang turun maka ROE akan meningkat tetapi pada Grafik diatas 
DER menurun sedangkan ROE juga menurun, menunjukan bahwa DER berpengaruh positif 
terhadap ROE. Bebeda dengan CR, rata-rata DER justru mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Tahun 2016 DER turun sebesar 13% dari 97% menjadi 84%. Tahun 2017 turun sebesar 12% dari 
84% menjadi 72%, dan pada tahun 2018 DER mengalami penurunan kembali sebesar 6% 
menjadi 66%. Berdasarkan data diatas, adanya fenomena dimana DER setiap tahunnya 
mengalami penurunan, sedangkan ROE dari setiap tahunnya tidak stabil nilainya, sehingga 
diperlukannya penelitian untuk meneliti apakah DER berpengaruh atau tidak terhadap ROE. 
Hasil Adam, Sri, dan Kurnia (2017) menyimpulkan DER berpengaruh negatif terhadap ROE, 
namun bertolak belakang dengan Angga (2016) dan Henda (2017) yang menyimpulkan DER 
berpengaruh positif terhadap ROE. 
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2. Kajian Pustaka 

2.1. Debt To Equity Ratio (DER) 

DER adalah rasio yang menunjukan seberapa mampu modal yang dimiliki perusahaan 
memenuhi kewajibannya. Menurut S.Husnan&E.Pudjiastuti (2002), Rasio ini merupakan 
perbandingan antara hutang dengan modal.  Artinya rasio ini mengukur seberapa mampu 
perusahaan dapat melunasi kewajibannya dengan modal yang dimilikinya. Semakin tinggi 
DER, maka menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya menggunakan 
modal yang dimiliki rendah, dan sebaliknya, apabila nilai DER rendah, maka artinya perusahaan 
dapat menutupi kewajibannya dengan modal yang dimiliki. DER yang tinggi belum tentu 
menunjukkan perusahaan tidak baik karena mungkin saja perusahaan tersebut memiliki hutang 
yang dapat dikelola dengan baik sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.  

2.2. Current Ratio (CR) 

Menurut S.Munawir (2007), CR merupakan salah satu indikator dari rasio likuiditas yang 
menunjukan seberapa mampu perusahaan melunasi hutang jangka pendek menggunakan asset 
lancar yang dimiliki. Semakin tinggi CR, maka menunjukan perusahaan tersebut likuiditas, artinya 
asset lancar yang dimiliki perusahaan dapat menutupi kewajiban perusahaan. Nilai CR terlalu 
tinggi mengidentifikasi perusahaan tidak begitu baik dikarenakan banyaknya dana yang tidak 
terpakai yang akan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan menurun. Menurut Martono (2002), current ratio dikatakan baik apabila nilainya 2 atau 
200%, artinya 1 hutang lancar dijamin dengan 2 aset lancar.  

2.3. Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan alat ukur dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian atau keuntungan dari modal yang dimiliki perusahaan. Nilai ROE yang meningkat, 
dinilai baik dikarenakan mencerminkan bahwa perusahaan tersebut dapat menghasilkan 
keuntungan setiap periodenya. Menurut S. Munawir (2007), semakin tinggi nilai ROE, maka akan 
semakin baik dikarenakan mencerminkan modal perusahaan semakin kuat. 

3. Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode analyse descriptive dan metode 
analyse verificative. Metode deskriptif analisis yaitu suatu metode yang menjelaskan fenomena yang 
terjadi pada objek yang diteliti berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Metode verifikatif 
analisis yaitu metode yang digunakan untuk menguji dugaan dengan pengujian hipotesis.  

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan  data yang 
tersedia sumbernya, seperti laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan. Data bersumber  
dari laporan keuangan perusahaan dari situs web Bursa Efek Indonesia, maupun pada situs web 
perusahaan masing-masing selama periode 2015-2018. Pengambilan sampel ditentukan dengan 
kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 1. Pengambilan Sampel 

 
Untuk dapat memahami dasar dari setiap variabel, maka diperlukan perhitungan dari setiap 

variabel, dengan rumus sebagai berikut: 
1. Debt to Equity.Ratio (DER), denganirumus berikut: 

 

DER =
TotaliKewajiban

Total Modal Sendiri
 𝑋 100% 

 
2. Current.Ratio (CR), dengan rumus berikut: 

 

CR =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑋100% 

 
3. ReturniOn Equity (ROE), dengan.rumus berikut: 

 

ROE =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Modal Sendiri
𝑋100% 

4. Hasil dan Pembahasan.  

4.1 Hasil Penelitian 

Dari data yang telah diolah menggunakan SPSS versi 24, maka dilakukan penelitian dengan 
uji descriptive statistics, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi berganda dimana hasilnya sebagai 
berikut: 

1. Descriptive Statistics 

Tabel 2.  Descriptive Statistics 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukan deskripsi data dari ketiga variabel yang digunakan. 
Variabel DER mendapatkan nilai terkecil senilai 0,0016, nilai tertinggi senilai 0,0132, dan rata-rata 
senilai 0,0071. Lalu variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai terkecil senilai 0,0107, nilai tertinggi 
senilai 0,0864, dan rata-rata senilai 0,0300. Kemudian variabel ROE memiliki nilai terkecil senilai 
0,0004, nilai tertinggi senilai 0,0028, dan rata-rata senilai 0,0016. 

2. Uji Asumsi Klasik 
2.1 Uji Normalitas 

 
Tabel 3.  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Dengan melihat tabel diatas, maka dapat dilihat nilai signifikasi sebesar 0,200, 
signifikasi untuk normalitas yaitu nilai signifikasi > 0,05, jadi apabila nilai signifikasi 0,200 

> 0,05 maka 𝐻1 ditolak artinya data memenuhi uji normalitas. 

2.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.  Uji Multikolinieritas 

 

Hasil dari tabel diatas, nilai VIF dua variabel, yaitu CR dan DER sebesar 2,347 
artinya VIF 2,347 < 10 dan nilai tolerance dari CR dan DER menunjukan nilai sebesar 

0,426 artinya tolerance 0,426 > 0,01. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima 
dengan arti tidak terjadi gejala multikolinieritas karena nilai VIF < 10 dan tolerance-nya > 
0,01. 
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2.3 UjiiHeteroskedastisitas 

 

Gambar 3. Scatterplot 

  Dapat disimpulkan dari gambar diatas, penyebaran titik menyebar secara random 
pada sumbu Y, baik diatas angka 0 maupun dibawah angka 0. Dilihat dari grafik juga 
bahwa tidak ada titik yang menimbulkan suatu pola baru, sehingga dapat dikatakan 
variabel DER dan CR dapat digunakan untuk memprediksi ROE. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka 𝐻0 diterima, artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

2.4 UjiiAutokorelasi 

Tabel 5.  Model.Summary 

 

Dari tabel diatas menujukan nilai Durbin-Watson sebesar 1,984, nilai signifikasinya 
yaitu sebesar 5%, variabel bebas sebanyak 2 (K=2), banyaknya data yaitu 36 (N=36), lalu 

didapat 𝑑𝑢 (batas atas) = 1,5872 & 𝑑𝑙 (batas bawah) = 1,3537. DW 2,339 > batas atas 

(𝑑𝑢) yakni 1,5872 dan < (4-𝑑𝑢) 4-1,5872 = 2,4128 artinya 1,5872 < 1,984 < 2,4128, maka 

dapat disimpulkan 𝐻0  ditolak artinya tidak ada gejala autokorelasi.  
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3. Analisis Regresi Berganda 
Tabel 6.  Coefficients. 

 

Dari tabel diatas, diketahui persamaan dari regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 0,001 + 0,050DER + 0,021CR + e 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Konstanta pada persamaan regresi diatas menunjukkan nilai positif  sebesar 0,001 artinya 
jika semua variabel bebas yaitu DER dan CR bernilai nol atau konstan maka nilai ROE 
naik sebesar 0,001. 

b) Dalam model persamaan regresi diatas, variabel DER menunjukkan angka positif yaitu 
0,050 yang artinya jika DER meningkat sebesar 1%, maka nilai ROE juga meningkat 
senilai 0,050 atau 5%. 

c) Dalam model persamaan regresi diatas, variabel Current Ratio menunjukkan nilai positif 
senilai 0,021 yang artinya bahwa jika CR meningkat senilai 1%, maka nilai ROE akan 
meningkat senilai 0,021 atau 2,1%. 
 
3.1 Uji-t (UjiiSecaraiParsial) 

Tabel 7.  Coefficients 

 

Dilihat dari tabel diatas mengenai uji t dengan menguji setiap variabel, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Variabel DER 

Dari tabel diatas, dilihat DER memiliki nilai sig. > 0,05 dimana nilai signifikasinya 

senilai 0,196 > 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 senilai 1,321 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 senilai 2,028. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel DER tidak berpengaruh terhadap ROE pada perusahaan manufaktur 

makanan dan minuman periode 2015-2018. Sehingga hipotesis 𝐻1 ditolak artinya variabel 
DER tidak berpengaruh terhadap variabel ROE. 

2. Variabel CR 

Dari tabel diatas, dilihat variabel current ratio mempunyai nilai signifikasi senilai 

0,007 dimana nilai signifiasinya 0,007 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,863 lebih besar dari 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028 yang berhubungan positif. Hasil tersebut menjelaskan variabel CR 
berpengaruh signifikan terhadap ROE pada perusahaan manufaktur makanan dan 
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minuman periode 2015-2018. Sehingga hipotesis 𝐻1 diterima, berarti CR berpengaruh 
signifikan terhadap variabel ROE.  

3.2  Uji-F (Uji Secara Simultan) 

Tabel 8.  Anova 

 

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,941 sedangkan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 3,26. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 4,941 

> 3,26 dan memiliki nilai sig. P < 0,05 yaitu senilai 0,013 < 0,05. Dari hipotesis penelitian, 

dikatakan bahwa 𝐻1 diterima artinya variabel CR dan DER  berpengaruh signfikan secara 
simultan terhadap ROE. 

3.3  Koefisien Determinasi 

Tabel 9.  Model.Summary 

 

Dilihat dari tabel diatas, nilai koefisien determinasi R square senilai 0,230, artinya 
kemampuan variabel CR dan DER dalam mempengaruhi variabel ROE hanya sebesar 
23% dan sebesar 77% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

4.2 Pembahasan 

1. Hipotesis.Pertama 

𝐻1= Current Ratio berpengaruh sig. secara parsial dengan ROE 
 Dari olah data yang sudah dilakukan, hipotesis ditolak  karena pada uji-t variabel 

CR menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 2,863 > 2,028 dan nilai signifikasi dari 

variabel CR sebesar 0,007 artinya P < 0,05, artinya CR memiliki pengaruh terhadap ROE. 
Dengan demikian perubahan tingkat CR baik peningkatan jumlah aktiva lancar maupun 
kewajiban lancarnya mempengaruhi kesanggupan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Koefisien regresi dari variabel CR menunjukkan nilai positif sebesar 0,021 
artinya ketika CR naik, maka mempengaruhi nilai ROE sebsar 2,1%. Kesimpulan yang 
didapat memiliki perbedaan dari penelitian Angga (2016) yang menyimpulkan CR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Penelitian yang mengatakan CR berpengaruh 
signifikan terhadap ROE yaitu penelitian dari Hantono (2015).  
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2. Hipotesis Kedua 

𝐻2= DER berpengaruh positif dan signifikansi secara parsial terhadap ROE 
 Dari hasil olah data yang sudah dilakukan, hipotesis ditolak  karena pada uji-t 

variabel DER menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 1,321 < 2,028 dan nilai 

signifikasi dari variabel CR sebesar 0,196 artinya P > 0,05, berarti variabel DER tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hasil hipotesis mengidentifikasi bahwa apabila 
nilai DER rendah, maka artinya perusahaan tidak terlalu memanfaatkan penggunaan 
hutang terhadap ekuitas atau modal. Semakin rendah nilai DER, mengartikan bahwa 
beban perusahaan kepada kreditur akan berkurang, lalu keuntungan perusahaan atau 
labanya akan naik. Hasil hipotesis bertolak belakang dengan penelitian dari Angga (2016) 
yang mengatakan bahwa DER berpengaruh positif terhadap ROE, sedangkan penelitian 
Asyifa & Hendratno (2009) mengatakan bahwa DER tidak berpengaru terhadap ROE. 
 

3. HipotesisiKetiga 

𝐻3= CR dan DER berpengaruh secara bersama-sama dengan Return On Equity  

Berdasarkan olah data melalui uji-f, didapat nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,941 sedangkan 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,26. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 

4,941 > 3,26 dan memiliki nilai sig. P < 0,05 yaitu sebesar 0,013 < 0,05. Berdasarkan 

hipotesis, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻3 diterima artinya variabel CR dan DER  
memiliki pengaruh signfikan secara simultan dengan ROE. Variabel CR dan DER 
mempengaruhi variabel ROE sebesar 23% yang didapat dari nilai koefisien determinasi 

 (𝑅2). 

5. Penutup  

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh sebelumnya menggunakan SPSS versi 24, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa CR berpengaruh terhadap variabel ROE, menjelaskan 
bahwa CR yang besar pada perusahaan artinya memiliki banyak sumber asset yang dapat 

dikonversi menjadi kas untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan variabel DER tidak 
berpengaruh terhadap ROE, menunjukan perusahaan dapat melunasi hutangnya tanpa 
mengurangi keuntungan yang nantinya diberikan kepada para pemegang saham. Dengan uji-F 
kedua variabel independennya dimana CR dan DER berpengaruh terhadap variabel dependennya 
yaitu return on equity.  
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